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PERBEDAAN KINERJA GURU PENDIDIKAN JASMANI YANG SUDAH SERTIFIKASI DAN YANG 
BELUM SERTIFIKASI DITINJAU DARI PERBEDAAN MASA KERJA 

Wahyo1, Albadi Sinulingga2, Nurhayati Simatupang3 

 Pascasarjana Universitas Negeri Medan 

wahyoemedan@gmail.com1 

Abstrak.Ada empat kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, yakni kompetensi: 
pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial. Kompensasi yang rendah akan membuat kinerja 
yang rendah demikian juga sebaliknya jika kompensasi yang diberikan tinggi maka akan 
membuat kinerja yang tinggi pula. Tunjangan sertifikasi yang diberikan terhadap guru sebesar 
satu bulan gaji pokok merupakan bentuk kompensasi kepada guru. berdasarkan hasil penilaian 
kinerja yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang. Data kinerja guru 
diperoleh hasil bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja guru-guru yang sudah mendapat 
tunjangan sertifikasi dengan kinerja guru-guru yang belum mendapat tunjangan sertifikasi pada 
mata pelajaran PendidikanJasmani. Halini menimbulkan tanda tanya yang yang sangat besar, 
karena menurut teori yang berlaku bahwa kompensasi akan mempengaruhi kinerja. Diharapkan 
penelitian ini akan mendeskripsikan Perbedaan Kinerja Guru Pendidikan Jasmani Yang Sudah 
Sertifikasi dan Yang Belum Sertifikasi Ditinjau Dari Perbedaan Masa Kerja 

 

Kata Kunci: Perbedaan, Kinerja Guru, Sertifikasi, Pendidikan. 

 

PENDAHULUAN 

 
Pendidikan  adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran untuk peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan merupakan usaha sadar dan sistematis 

untuk mencapai taraf hidup atau  untuk kemajuan lebih baik. Secara sederhana, pengertian pendidikan 

adalah proses pembelajaran bagi peserta didik untuk dapat mengerti, paham, dan membuat manusia 

lebih kritis dalam berpikir.  

Kinerja adalah pekerjaan yang telah dicapai oleh seseorang disuatu organisasi untuk mencapai 

tujuan berdasarkan standardisasi atau ukuran dan waktu yang disesuaikan dengan jenis pekerjaan dan 

masuk sesuai dengan norma dan etika yang telah ditentukan. (Albadi Sinulingga & Nurhayati Simatupang, 

2018). 

Terdapat kecenderungan bahwa FPOK/ FIK (Fakultas Pendidikan Olahraga dan 

Kesehatan/Fakultas Ilmu Keolahragaan) di Indonesia kurang peka dan sungguh-sungguh dalam 

mengantisipasi perkembangan dramatis tuntutan zaman yang mendorong semua mata pelajaran di 

sekolah, termasuk Penjas, untuk selalu disesuaikan dengan perkembangan global dunia, akibatnya 

program Penjas di sekolah tidak pernah beranjak jauh dari sekedar proses “mengolahragakan anak-

anak”, dengan tujuan yang tidak jauh pula dari proses sosialisasi terhadap gerakan olahraga (Mahendra, 

2014:12) Ditinjau dari hasil uji kompetensi guru, maka kompetensi dikali motivasi akan mempengaruhi 

mailto:wahyoemedan@gmail.com1
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kinerja (Usman, 2008: 145). Ini berarti, semakin tinggi nilai uji kompetensi dan motivasi maka semakin 

tinggi pula kinerjanya. Berdasarkan hasil uji kompetensi guru yang dilaksanakan oleh kementrian 

pendidikan diperoleh data bahwa semakin tinggi masa kerja guru maka semakin rendah pula nilai UKG 

mereka. Artinya semakin tua gurunya semakin rendah nilai UKG mereka. Dan semakin muda usia guru 

maka semakin tinggi pula nilai UKG mereka. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Teachers’ Score on 2015 UKG 
(20.972 PLPG participants) 

 

MASA KERJA JUMLAH RATA-RATA UKG MAX UKG MIN

10 – 14 16891 58,40 79,76 4,46

15 – 19 2064 55,21 79,76 16,37

20 – 24 1261 50,79 78,87 20,24

25 – 29 630 50,01 79,76 22,32

30 – 34 123 48,08 78,87 19,05

35 - 39 3 47,89 53,57 41

Grand Total 20972 57,32 79,76 4,46  
Sumber: Paparan Muchlas tentang data hasil UKG guru tahun 2015 UNESA 

 
Membahas kinerja guru sangat menarik karena guru merupakan faktor penentu untuk menghasilkan 

peserta didik yang menguasai ranah pikir (kecerdasan intelektual) tinggi, model pendidikan dapat 

melakukan bentuk pengajaran dalam rangka transfer of knowledge. Sementara itu, upaya untuk 

menghasilkan peserta didik memiliki ranah rasa (kecerdasan sosial), ranah karsa (kecerdasan jiwa/psikis), 

dan ranah religi (kecerdasan spiritual) tinggi, maka model pendidikan harus dikembangkan melalui 

pemberian contoh (keteladanan), keploporan dan pembiasaan dalam rangka transfer of value atau 

pembudayaan nilai-nilai karakter bangsa. Sedangkan upaya untuk menghasilkan peserta didik yang 

memiliki ranah raga (kecerdasan kinestetik) tinggi, maka pendidikan dapat dilakukan melalui model latihan 

dan pembiasaan dalam rangka mengembangkan gerak reflek dan kecekatan bertindak (Supardi, 2012: 3) 

Tugas guru sebagai suatu profesi, menuntut kepada guru untuk mengembangkan profesionalitas diri 

sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mendidik, mengajar, dan melatih anak didik 

adalah tugas guru sebagai suatu profesi (Uzer Usman, 1995: 14). Tugas guru sebagai pendidik, 

meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup kepada anak didik.  

Ke-empat kompetensi tersebut sebagai guru diperolaeh melalui proses sertifikasi guru, dengan 

predikat sebagai guru professional. Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat kepada guru yang telah 

memenuhi standar profesionalitas guru. Sertifikasi bertujuan meningkatkan profesionalisme dan 

kesejahteraan guru. Sertifikasi dilaksanakan dalam bentuk penilaian portofolio, Penilaian meliputi ; 1) 

kompetensi pedagogik, 2) kompetensi profesional, 3) kompetensi kepribadian, dan  4) kompetensi sosial. 

Portofolio adalah sekumpulan informasi pribadi guru. Informasi berupa catatan dan dokumentasi 

pencapain prestasi guru dibidang pendidikan (Dirjen DIKTI: 2009). 
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Kinerja 

Istilah kinerja merupakan terjemahan dari bahasa Inggris, work performanfe atau job performance¸ 

tetapi dalam bahasa Inggrisnya sering disingkat Performance saja. Kinerja dalam bahasa Indonesia 

disebut juga prestasi kerja. Kinerja atau prestasi kerja (performance) diartikan sebagai ungkapan 

kemampuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap, keterampilan, dan motivasi dalam menghasilkan 

sesuatu. Kata “performance” memberikan tiga arti yaitu : (1) “prestasi” sePerti dalam konteks atau kalimat 

“high performance car”, atau ”mobil yang sangat cepat “: (2)”pertunjukan” seperti dalam konteks atau 

kalimat “Folk dance performance”,  atau “Pertunjukan tari-tarian rakyat”; (3) “pelaksanaan tugas” seperti 

dalam konteks atau kalimat “In performing his/her duties” (Ruky, 2004: 14). 

Menurut Simanjuntak (2005: 56) Kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas 

tertentu dalam rangka pencapaian tujuan organisasi. Dalam hal ini, Simanjuntak menegaskan bahwa 

kinerja adalah sesuatu yang penting dalam rangka pencapaian tujuan organisasi, karena setiap individu 

atau organisasi dalam mencapai target atau sasaran tersebut itulah merupakan kinerja. 

Prawirosentono (1992: 2) mengartikan kinerja sebagai hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 

masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak 

melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. Kinerja merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk melaksanakan, menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan harapan dan 

tujuan yang telah ditetapkan. Dilihat dari arti kata kinerja berasal dari kata Performance. 

Kinerja lebih sering disebut dengan prestasi yang merupakan ‘hasil’ atau ‘apa yang keluar’ 

(outcomes) dari sebuah pekerjaan dan kontribusi sumber daya manusia terhadap organisasi. Dalam 

sebuah perusahaan, menurut Mutis maka persoalan kinerja yang dapat diidentifikasi dari beberapa sudut 

diantaranya:(1) perusahaan harus dapat menghasilkan barang atau jasa dengan kualitas yang semakin 

meningkat; (2) pelayanan kepada konsumen makin cepat dan makin efisien; (3) penekanan biaya 

produksi sehingga harga pokok penjualan dapat stabil sehingga dapat dirasakan oleh seluruh konsumen; 

dan(4) peningkatan pengetahuan dan keterampilan para pekerja agar dapat berinovasi dalam memenuhi 

kebutuhan konsumen yang selalu berubah menyesuaikan dengan dinamika dan tuntutan zaman 

(Mutis,1995: 42). 

Kinerja mengandung makna hasil kerja, kemampuan, prestasi atau dorongan untuk melaksanakan 

suatu pekerjaan. Keberhasilan individu atau organisasi dalam mencapai target atau sasaran tersebut 

merupakan kinerja. “Kinerja adalah hasil kerja seseorang dalam suatu periode tertentu yang dibandingkan 

dengan beberapa kemungkinkan, misalnya standar target, sasaran, atau kriteria yang telah ditentukan 

terlebih dahulu”(Suprihanto, 1996: 16). 

Faktor-Faktor yang mempengaruhi Konerja 
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Kinerja dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, antara lain adalah: motivasi, kompetensi, 

kompensasi, iklim organisasi, supervisi, kepemimpinan, budaya organisasi dan komitmen. Husanker 

menyatakan bahwa: “kinerja = ability X motivasi. Ability = aptitude X training X resources. Motivation = 

desire X commitment”  (Usman, 2008: 145). Dengan demikian, Kinerja =  aptitudeX training X resources X 

desire X commitment. Dalam penelitian ini training yang dimaksudkan dalam kajian berupa layanan 

supervisi yang diberikan oleh kepala madrasah, sumber daya adalah suasana iklim kerja, dan komitmen 

terkandung dalam usaha untuk memahami dengan sungguh-sungguh kurikulum. 

Banyak faktor yang mempengaruhi mutu kinerja seseorang antara lain: “(1) partisipasi SDM, (2) 

pengembangan karier, (3) komunikasi, kesehatan dan keselamatan kerja, (4) penyelesaian konflik, (5) 

insentif yang baik, dan (6) kebanggan” (Cascio dalam Nawawi, 2000: 244). Aspek-aspek lain yang dapat 

digunakan untuk menilai kinerja atau prestasi kerja diantaranya: (1) kemampuan kerja, (2) kerajinan, (3) 

disiplin, (4) hubungan kerja, (5) prakarsa, (6) kepemimpinan atau hal-hal khusus sesuai dengan bidang 

dan level pekerjaan yang dijabatnya 

Pendapat lain mengenai kinerja menyatakan: “Kinerja merupakan fungsi dari interaksi antara 

ability (kemampuan dasar) dengan morivation (motivasi) yaitu kinerja (performance) P = (AxM)” (Robbins, 

1994: 187). 

Profesi guru 

             Profesi guru merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip prinsip: 

(1) memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealism;(2) memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu 

pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan ahlak mulia; (3) memiliki kompetensi yang sesuai diperlukan 

sesuai dengan bidang tugas; (4) memperoleh pengasilan yang ditentukan  sesuai dengan prestasi kerja; 

(5) memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan; (6) memiliki 

jaminan perlindungan hokum dalam melaksanakan tugas keprofesionalan; (7) memiliki organisasi profesi 

yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru 

(Pasal 7 UU RI No. 14:2005). 

 Lebih lanjut diseutkan bahwa: “Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 

pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kompentensi untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional” (Pasal 8 UU RI No. 14:2005). 

Pengertian Kinerja Guru 

   

Pertama, kompetensi pedagogik, adalah kemampuan dalam pengelolaan peserta didik, yang 

meliputi :  

1) Pemahamana wawasan atau landasan kependidikan.  

2) Pemahaman terhadap peserta didik 

3) Pengembangan kurikulum/silabus 
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4) Perancangan pembelajaran 

5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 

6) Evaluasi hasil belajar 

7) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

 Kedua, kompetensi kepribadian, merupakan kemampuan kepribadian yang meliputi:  

a. Mantap  

b. Stabil  

c. Dewasa 

d. Arif dan bijaksana 

e. Berwibawa 

f. Berkhlak mulia 

g. Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat 

h. Mengevaluasi kinerja sendiri 

i. Mengembangkan diri secara berkelanjutan 

Ketiga kompetensi professional, merupakan kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara 

luas dan mendalam, yang meliputi :  

a. Konsep, struktur dan metode keilmuan/teknologi/seni yang menaungi dengan materi ajar 

b. Materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah 

c. Hubungan konsep antarmata pelajaran terkait 

d. Penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari 

e. Kompetensi secara professional dalam konteks global dengan tetap melestarikan nilai dan budaya 

nasional 

Keempat, kompetensi sosial, yaitu kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk 

berperan dalam hal-hak:  

a. Berkomunikasi lisan dan tulisan 

b. Menggunakan teknologi dan informasi secara fungsional 

c. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesame pendidik, tenaga kependidikan, orangtua peserta 

didik 

d. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar 

            Seorang guru dianggap memiliki kinerja yang baik apabila ia memilki keempat kompetensi 

tersebut diatas, sehingga mampu untuk melaksanakan tugas sebagai pendidik sesuai dengan yang 

dituntut oleh organisasi dalam hal ini adalah sekolah. Dan, dalam menjalankan peranya sebagai pendidik, 

kualitas kinerja mereka merupakan suatu kontstibusi penting yang akan menentukan bagi keberhasilan 

proses pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, perhatian pada kinerja guru untuk terus meningkat dan 

ditingkatkan menjadi hal yang sangat penting, apalagi apabila memperhatikan tuntutan masyarakat yang 
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terus meningkat berkaitan dengan kualitas pendidikan, dan hal ini tentu saja akan berimplikasi pada 

makin perlunya peningkatan kualitas kinerja guru. 

Metode  Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu salah satu penelitian yang dilakukan 

dengan tujuan untuk mencari jalan keluar atau pemecahan masalah terhadap hal yang terjadi kemudian 

disajikan data dan analisa terhadap informasi yang dikumpulkan (Nazir, 2009). Berhubungan dengan 

penelitian ini, maka jenis penelitian ini akan menuturkan dan menafsirkan data yang berkaitan dengan 

situasi yang menggejala tentang kinerja guru yang mengajar di SMP seluruh Kabupaten Deli Serdang 

baik yang sudah menerima tunjangan sertifikasi maupun yang belum sertifikasi. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data   bagi keperluan penelitian ini adalah melalui 

wawancara, observasi, dokumentasi. 

1. Wawancara  

Teknik wawancara yang digunakan yaitu wawancara interview dep (wawancara secara mendalam). 

2. Dokumentasi 

Dokumen menurut Sugiyono (2010) merupakan catatan pristiwa yang sudah berlalu. Data-data 

yang akan dikumpulkan melalui dokumentasi ini adalah arsip-arsip berupa dokumen. 

3. Pengamatan (obeservasi) 

Pengamatan (observasi)  ini dimaksudkan  untuk melengkapi data yang diperoleh dari wawancara 

dan pengisian kuesioner untuk menjawab ketiga permasalahan dalam penelitian ini. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Dari hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa kinerja guru yang sudah sertifikasi dengan yang 

belum sertifiksi menunjukkan tidak berbeda, akar permasalahan perbedaan kinerja adalah pribadi guru 

masing-masing, profesi guru sebagai tanggung jawab moral maka menunjukkan kinerja yang sesuai 

dengan pedoman kinerja guru dari Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005. Sebaliknya pribadi dengan 

anggapan gurupun jadilah, makaa kinerjanya tidak sesuai dengan pedoman penilaian kinerja guru dari 

Peraturan Pemerintah. 

 
Kesimpulan dan Saran 

Kesadaran guru penjas belum melekat tentang bagaimana menjadi contoh yang benar, memberikan 

contoh terlihat mudah, tetapi menjadi contoh teladan seorang guru kepada peserta didik tidak mudah. 

Mengajar hanya sebatas melepas tanggung jawab jam mengajar, seharusnya tanggung jawab moral 

memperbaiki akhlak peserta didik. 
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